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Catatan Dari Pameran Besar Pelukis Muda 

Miskin Semangat Pembaharuan 

PAMERAN Besar Pelukis 
Muda Indonesia VI telah her 
langsung di Taman Isma1l Mar­
zuki (TIMJ tanggal 20 sampai 30 
Nopember yang lalu. Dewan Ke­
senian Jakarta (DKJ) selaku pe­
nyelenggara, kembali mengun­
dang semman lukis dengan JUm 
lah cukup besar, kah m1 seba­
nyak 114 orang. Jumlah yang adu­
hai ini sudah past! menank un­
tuk dijad1kan bahan perbinca 
ngan, pahng t1dak, bagaimana­
kah karya mueka ini. Apalagi, 
mereka dikatakan pelukis muda 
pilihan dari berbagai pendidi­
kan forma: akadernis, seperti ju 
rusan sem rupa Institut Kese­
man Jakarta (IKJ), Akademi Seni 
Rupa Surabaya (Aksera) Seko­
lah Tinggi Seni Rupa Indonesia 
(STSRI/ASRIJ jurusan Seni 
Rupa ITB, dan !KIP Negeri dari 
kota Yogya, Jakarta Malang, Su 
rabaya serta dan Bah dan Suma­
tera. 

Tak ketmggalan para pEc>luk1s 
yang bercoko: d1 gelangp,ang 
gelanggang remaja, sanggar 
sanggar dan karang taruna d1 
kota-kota tersebut 1kut dihad1r 
kan. Mereka diundang untuk ikut 
pameran besar yang diadakan se· 
tiap dua tahun ini, dengan tolok 
ukur kreatifitas mereka menun 
jukkan perkembangan, hmgga 
perlu dirangsang. Pameran di 
buka oleh pengamat seni rupa 
yang adalah Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Prof Dr. I<'uad 
Hassan. 

Perbedaan Dan Harapan 
Menilik karya mereka yang 

berlatar helakang pendidikan 
formal dan non formal itu, nam 
pak perbedaan yang jelas. Se­
cara umum, gejala yang ada pada 
mereka yang berpendidikan for· 
mal seperti dikatakan pelukis 
Mustika (seorang anggota Komite 
Seni Rupa DKJJ, bahwa pelukis 
akademis umumnya terikat pada 
ketentuan-ketentuan yang dlaJar­
kan para dosen mereka, serta 
bertolak dari wawasan estetika 
buku-buku seni rupa Barat (E 
ropa). Sehingga wajar, karya me­
reka memiliki visi Barat, mulai 
dari penggunaan bahasa gans, 
warna, komposisi, bentuk, cara 
berpikir, termasuk gaya pengem 
bangan mereka. 

Pelukis non akademis menun­
jukkan kesulitan tehnis untuk 
mengungkapkan ide-ide yang 1-
ngin mereka tuangkan ke atas 
kanvas. 

Walaupun dEc>mikian, ada be be 
rapa peluk1s yang menunjukkan 
perkembangan ke arah kemanta 
pan dan kemand1rian. Mereka se­
perti memacu d1ri untuk mencari 
cara pengungkapan yang pas un­
tuk menemukan "aku"nya d1 te­
ngah para pelukis yang telah me­
miliki kepribadian mantap. 

Sayang, pelukis muda yang da 
lam proses ini sangat sedik1t di 
antaranya adalah I. Gust! Ne 
ngah Nurata STSRil. I an 1to 
(Sanggar Bambu \ o , Ardha 
(ITB), Alex Luthfi R. (alumnus 
STSRI), Agus Burhan tSTSRI) 

Dadang Christanto (Sanggar 
Bambu Yogya), Budie AZ (sang­
gar GRPS Jakarta) Lini Natalini­
widhiasi (Universitas S'ilrabaya 
Fakultas Psikologi), Syaiful Ad­
nan (STSRI). 

Mereka, jauh sebelum pame­
ran "Biennale" ini memang su­
dah memiliki kiprah dan kreatifi­
tas yang handal, yang dibuktikan 
dalam beberapa pameran. I Gus­
ti Nengah Nurata misalnya; ia 
tampil dalam dua karyanya 
"Mencari Angkasa Suci" dan 
"Pancasila Sakti". Pelukis kelahi­
ran Bali ini begitu "trampil" me­
madukan unsur tradisional Bali 
dengan wawasan akademisnya. 
Lukisannya yang bersuasana su­
realistis-dekoratif demikian 
menghanyutkan imaji kita, kare­
na ketelitiannya dalam menyu­
sun bentuk serta kerapiannya da­
lam menoreh warna. 

Hal yang sama yang juga dibe­
rangkatkan dari pola tradisional 
adalah karya Dadang Christanto 
"Djati Diri 0,000001 KM", yang 
herbentuk wayang heber, cerita 
wayang yang berujud lukisan 
pada kanvas dan dimainkan de­
ngan digelarkan seperti layar. 
Dadang "memainkan" karyanya 
ini dengan meletakannya di te­
ngah ruangan pameran dan di­
tata pada bangku-bangku yang 
dideret hampir sepanjang 10 me­
ter 

Hal lain yang cukup menonjol 
adalah miskinnya ide serta sema­
ngat pembaharuan. Padahal ke­
sempatan seperti ini sangat baik 
bagi pelukis-pelukis muda untuk 
membuktikan kemampuan me­
reka maksimalnya. Sejarah telah 
membuktikan hal itu, dengan 
gebrakan dari "Seni Rupa Baru" 
tahun 70-an misalnya, yang diten­
tang oleh golongan tua yang ber­
pikiran rna pan. Semangat seperti 
itu, bahkan hal-hal yang menim­
bulkan pertentangan ide, sangat 
dibutuhkan oleh zaman, dengan 
tujuan mengubah hal-hal yang 
sudah rutin, macet, mampet, 
yang tentu bertentangan dengan 
arti kreatifitas. 

Jadi, jika semangat semacam 
1tu sekarang ini kurang tampak, 
lebih-lebih lagi pada seniman 
muda, yang oleh sementara pi­
hak dipilih untuk diwakilkan se­
bagai "Duta Pelukis Muda Indo­
nesia", ya mau apa lagi. Pembi­
naan? Barangkali pembinaan­
pun memerlukan pilihan. Dan 
kalau jumlahnya besar seperti 
sekarang (apa biar sesuai dengan 
namanya: "Pameran Besar" (Pen. 
A W) say a yakin biayanya tak 
kecil. 

Maka, akhirnya saya teringat o­
mongan sejarahwan yang suka 
datang ke TIM, Dr. Taufik Abdul­
lah, yang kira-kira begini: Page­
laran seni yang sifatnya kolosal, 
asal dapat mengundang jumlah 
peserta secara besar tapi kurang 
cermat serta seletif, tak akan me­
lahirkan SE'niman besar. Kalau ti­
dak percaya, boleh dilihat! 

- Arief Joko Wicaksono 
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